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ABSTRACT

Human Resources (HR) has an important role in a company. PT. Rosy Ceramindo is one of the
companies engaged in manufacturing tableware. So we need to optimize the number of employees
in accordance with their workload through workload analysis. Mapping employee competencies is
made based on the job description of each position then compared to the Indonesian National
Qualification Framework (KKNI). The method used is the Full Time Equivalent method using Java.
The optimal number of employees based on FTE calculations for the Production Department is 94
people. Mapping of competencies based on job description and KKNI for the position of Section
Chief is at level 6 equivalent to S1 or D4. For the positions of Mold Operators, Body Raw Material
Milling Operators, Glaze Raw Material Milling Operators, Painting Operators, Pressure Casting
Operators, Casting Operators, Finishing Operators, Decal Operators, Glazing Operators, and Roll
Kiln Operators and Packing Operators at the levels. 2 is equivalent to SMA / SMK / MA.

Keywords : FTE, SDM, JAVA, KKNI, Productivity .

ABSTRAK

Sumber Daya Manusia (SDM) memiliki peran penting dalam sebuah perusahaan. PT. Rosy Ceramindo
merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di bidang pembuatan tableware. Sehingga perlu
pengoptimalan jumlah karyawan sesuai dengan beban kerjanya melalui analisis beban kerja. Pemetaan
kompetensi karyawan dibuat berdasarkan job description tiap jabatan kemudian dibandingkan dengan
Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI). Metode yang digunakan adalah metode Full Time
Equivalent dengan menggunakan Java. Jumlah karyawan optimal berdasarkan perhitungan FTE untuk
Departemen Produksi adalah sebanyak 94 orang. Pemetaan kompetensi berdasarkan job description dan
KKNI jabatan Kepala Bagian berada pada jenjang 6 setara dengan S1 atau D4. Untuk jabatan Operator
Mould, Operator Milling Bahan Baku Body , Operator Milling Bahan Baku Glaze, Operator Painting,
Operator Pressure Casting, Operator Casting, Operator Finishing, Operator Decal, Operator Pencelupan
warna (glazing), dan Operator Roll Kiln dan Operator Packing berada pada jenjang 2 setara dengan
SMA/SMK/MA.

Kata kunci : FTE, SDM, JAVA, KKNI, Produktivitas.

1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sumber Daya Manusia PT. Rosy Ceramindo merupakan asset yang sangat berharga bagi
keberlangsungan perusahaan. Karena Sumber Daya Manusia dapat membuat perusahaan tersebut
tetap maju dan berkembang. Semua Sumber Daya Manusia di PT. Rosy Ceramindo ikut ambil
alih dalam keberlangsungan perusahaan, tidak hanya management representative saja tetapi divisi
marketing, engineering, logistik, produksi, personalia, dan finance. Saat ini jumlah karyawan yang
terdapat pada pada divisi produksi adalah sejumlah 86 orang karyawan tetap.
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Tabel 1.1 Data Hasil Capaian Produksi PT.Rosy Ceramindo

Bulan Jumlah_ Target _ Persen_tase Capa@an
Produksi Produksi Hasil Produksi
Jan-19 145455 149245 97.46 %
Feb-19 129122 133120 97.00 %
Mar-19 135245 138500 97.65 %
Apr-19 142865 150200 95.12 %
May-19 154780 159200 97.22 %
Jun-19 187068 192500 97.18 %
Jumlah 894535 922765 96.94 %

Dari tabel diatas menunjukan bahwa rata-rata persentase hasil capaian produksi PT. Rosy
Ceramindo bulan Januari-Juni 2019 sebesar 96,94% dari jumlah produksi sebesar 894535 dan
target produksi sebesar 922765. Selama ini, bagian perencanaan SDM belum pernah melakukan
perhitungan beban kerja karyawan untuk mengoptimalkan jumlah karyawan. Pada saat ini hasil
produksi PT. Rosy Ceramindo selama 6 bulan mengalami penurunan yang cukup signifikan
dikarenakan tidak mencapai target yang diinginkan perusahaan akibatnya produktivitas
perusahaan rendah. Tujuan daripenelitian ini adalah menghitung jumlah kebutuhan karyawan
optimal menggunakan Java berdasarkan metode FTE, menentukan pemetaan kuallifikasi
karyawan yang sesuai berdasarkan KKNI, mengetahui hasil target produksi setelah di terapkan
pengoptimalan karyawan dengan menggunakan metode FTE dan pemetaan karyawan sesuai
KKNI.

1.2 Tinjauan Pustaka
1. Produktivitas

Pengertian Produktivitas menurut Handoko (2011), Produktivitas adalah hubungan antara
masukan-masukan dan keluaran-keluaran suatu sistem produktif. Dalam teori, sering mudah untuk
mengukur hubungan ini sebagai rasio keluaran dibagi masukan. Bila lebih banyak keluaran
diproduksi dengan jumlah masukan sama, produktivitas naik. Begitu juga, bila lebih sedikit
masukan digunakan untuk sejumlah keluaran sama, produktivitas juga naik. Adapun rumus untuk
menghitung produktivitas adalah sebagai berikut :

Hasil Total

Produktivitas = ErI———

2. Analisis Beban Kerja

Menurur Suwatno (2003) dalam Muryani (2016), Beban kerja adalah sejumlah kegiatan yang
harus diselesaikan oleh suatu unit organisasi atau pemegang jabatan secara sistematis dengan
menggunakan teknik analisis jabatan, teknik analisa beban kerja, atau teknik manajemen lainnya
dalam jangka waktu tertentu untuk mendapatkan informasi tentang efisiensi dan efektifitas kerja
suatu unit organisasi. Beban kerja seseorang sudah ditentukan dalam bentuk standar kerja
perusahaan menurut jenis pekerjaannya. Apabila sebagian besar karyawan bekerja sesuai dengan
standar perusahaan, maka tidak menjadi masalah. Sebaliknya, jika karyawan bekerja di bawah
standar maka beban kerja yang diemban berlebih. Sementara jika karyawan bekerja di atas standar,
dapat berarti estimasi standar yang ditetapkan lebih rendah dibanding kapasitas karyawan itu
sendiri. Kebutuhan SDM dapat dihitung dengan mengidentifikasikan seberapa banyak output
perusahaan pada divisi tertentu yang ingin dicapai. Unit pelaksana mengolah data laporan beban
kerja dari satuan unit/satuan organisasi dengan menghitung isi kerjanya,dengan rumus :

Isi Kerja =Beban Kerja x Norma Waktu. ..........coiiiiiiiiiiiiiii e 2.2)
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3. Full Time Equivalent

Dewi dan Satrya (2012) mengungkapkan implikasi dari nilai FTE terbagi menjadi 3 jenis
yaitu overload, normal, dan underload. Berdasarkan pedoman analisis beban kerja yang
dikeluarkan oleh Badan Kepegawaian Negara pada tahun 2010, total nilai indeks FTE yang berada
di atas nilai 1,28 dianggap overload, berada diantara nilai 1 sampai dengan 1,28 dianggap normal
sedangkan jika nilai indeks FTE berada diantara nilai 0 sampai dengan 0,99 dianggap underload
atau beban kerjanya masih kurang. Untuk mendapatkan nilai FTE dari suatu proses kerja adalah
sebagai berikut :

Total Working hours/year+allowance

FTE=

effective working hours/year

4. KNNI (Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia)

Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) adalah kerangka penjenjangan kualifikasi
sumber daya manusia Indonesia yang menyandingkan, menyetarakan, dan mengintegrasikan
sektor pendidikan dengan sektor pelatihan dan pengalaman kerja dalam suatu skema pengakuan
kemampuan kerja yang disesuaikan dengan struktur di berbagai sektor pekerjaan (Tim KKNI,
2018). KKNI merupakan perwujudan mutu dan jati diri bangsa Indonesia terkait dengan sistem
pendidikan nasional, sistem pelatihan kerja nasional, dan sistem penilaian kesetaraan capaian
pembelajaran (learning outcomes) nasional, yang dimiliki Indonesia untuk menghasilkan sumber
daya manusia nasional yang bermutu dan produktif (Tim KKNI, 2018).

KKNI diatur oleh Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2012, yang merupakan penjabaran dari
peraturan-peraturan yang lebih tinggi.Dalam peraturan tersebut, pada Pasal 1 ayat (1), dijelaskan
bahwa yang dimaksud dengan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) adalah kerangka
penjenjangan kualifikasi kompetensi yang dapat menyandingkan, menyetarakan, dan
mengintegrasikan antara bidang pendidikan dan bidang pelatihan kerja serta pengalaman kerja
dalam rangka pemberian pengakuan kompetensi kerja sesuai dengan struktur pekerjaan di berbagai
sektor (Tim KKNI, 2018).

Gambar 1.1. Gambaran Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia
Sumber: http://kkni-kemenristekdikti.org/paradigma, 2018

2. METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode penelitian analitik observasional dengan
pendekatan cross sectional. Analitik observasional dengan pendekatan cross sectional
adalah penelitian yang dilakukan pada saat satu atau satu periode tertentu dan pengamatan
objek studi hanya dilakukan satu kali. Pada jenis ini, variabel dinilai secara simultan pada
suatu saat, sehingga tidak ada tindak lanjut. Penelitian ini juga menggunakan metode
penelitian kuantitatif karena terstruktur secara sistematis sejak awal hingga pembuatan
desain penelitiannya. Pendekatan kuantitatif adalah penelitian yang banyak menuntut
pengguanaan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran data tersebut, serta
penampilan dari hasilnya

Dalam penelitian ini penggunaan metode yang dimaksud terdapat pada tahapan analisis
beban kerja dengan melakukan perhitungan beban kerja menggunakan Full Time
Equivalent (FTE) dengan hasil dari analisis beban kerja tersebut adalah jumlah karyawan
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yang optimal. Selanjutnya peneliti membuat program aplikasi yang dapat membantu bagian
perencanaan SDM untuk menghitung beban kerja dari setiap jabatan dengan menggunakan
Java. Lalu, peneliti melakukan pemetaan kompetensi karyawan berdasarkan job description
dari setiap jabatan yang kemudian dibandingkan dengan Kerangka Kualifikasi Nasional
Indonesia (KKNI). Hasil dari pemetaan ini adalah rekomendasi persyaratan jabatan yang
dilihat dari pendidikan terakhir untuk menempuh suatu jabatan tertentu.

a. Flowchart Pengolahan Data Beban Kerja

Panzumpulan Data -
1. Struktur Orzanisasi
2. Formasi Karyawan Departemen
Produksi PT Rosy Ceramindo
3. Job Description

Rerdazarkan Inh Deserintion

‘ Membuzt For Analisis Beban Kerja ‘

Melzkukan Wawancara Kepada Karyawan
Terkait M lean Frekuensi dan Waktn

| Menghitung Beban Kerja Tiap Jabatan |

Gambar 2.1. Flowchart Pengolahan Data Beban Kerja

b. Flowchart Pengolahan Data Perhitungan Kebutuhan Karyawan Optimal
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Gambar 2.2. Flowchart Pengolahan Data Perhitungan Kebutuhan Karyawan Optimal
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c. Flowchart Pengolahan Data Pembuatan Program Aplikasi Beban

wing [*7]

Gambar 2.3. Flowchart Pengolahan Data Pembuatan Program Aplikasi Beban

d. Flowchart Pengolahan Data Pemetaan Kompetensi Karyawan

Pengumyulzn Diata ©

1. Persyaratan Jabatan

1. Job Description
3. Jenjan Enalifikesi EEMI

)
Membuat Tabel Pemetasn Karyawan

)

Memetalan Kompetensi Karyawan Sesuai
denzan Hazil KENI dan Persvaratan Perusahazn

Gambar 2.4. Flochart Pengolahan Data Pemetaan Kompetensi Karyawan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Pengumpulan Data
Tabel 3.1 Data Produksi PT. Rosy Ceramindo Bulan Januari — Juni 2019

Bulan Jumlah_ Target _ Perseqtase Capa!an
Produksi | Produksi Hasil Produksi
Jan-19 145455 149245 97.46 %
Feb-19 129122 133120 97.00 %
Mar-19 135245 138500 97.65 %
Apr-19 142865 150200 95.12 %
May-19 154780 159200 97.22 %
Jun-19 187068 192500 97.18 %
Jumlah 894535 922765 96.94 %
Sumber: Data produksi PT. Rosy Ceramindo Januari — Juni 2019

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa pada bulan Januari jumlah produksi sebesar 145455,
target produksi sebesar 149245 dan Persentase Pencapaian hasil produksi 97.46 %. Pada
bulan Februari jumlah produksi sebesar 129122, target produksi sebesar 133120 dan
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Pencapaian hasil produksi 97.00 %. Pada bulan Maret jumlah produksi sebesar 135245,
target produksi sebesar 138500 dan Pencapaian hasil produksi 97.65 %. Pada bulan April
jumlah produksi sebesar 142865, target produksi sebesar 150200 dan angka Pencapaian
hasil produksi yaitu 95.12 %. Angka Pencapaian hasil produksi pada bulan april
menunjukan bahwa target tidak tercapai 2 kali lipat dari bulan sebelumnya. Disusul pada
bulan Mei jumlah produksi sebesar 154780, target produksi sebesar 159200 dan
Pencapaian hasil produksi yaitu 97.22 % dan pada bulan Juni jumlah produksi sebesar
187068, target produksi sebesar 192500 dan Pencapaian hasil produksi yaitu 97.18 %.

Tabel 3.2 Formasi Karyawan Departemen Produksi

No Jabatan Jumlah Jumlgh
Karyawan Mesin
1 Kepala Bagian 6
2 Operator Mould 4 1
3 Operator Milling Bahan Baku Body 2 1
4 Operator Milling Bahan Baku Glaze 2 1
5 Operator Painting 3
6 Operator Pressure Casting 4 4
7 Operator Casting 12
8 Operator Finishing 23
9 Operator Decal 8
10 | Operator Pencelupan warna (Glazing) 9
11 | Operator Roll Kiln 4 1
12 | Operator Packing 9
Jumlah 86 8

Sumber: Data Perusahaan, 2019

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat formasi karyawan yang ada di Departemen Produksi
pada PT. Rosy Ceramindo. Jumlah karyawan yang ada pada Departemen Produksi
sejumlah 86 orang.

Tabel 3.3 Persyaratan Jabatan Karyawan

Pendidilean
NO- _— SD| SMP | SMA | D1 | D2 (D3| D4 31
! Kepals Basian
2 Operator Nonld
3 Operator Milling Bahan
baky Body

Operator Milling Bahan
Balm Glaze

4
5 Operator Painting
& Operator Pressure Casting
L
8
Q9

Operator Casting

Oyperator Finishing -
Operator Decal

10 Operator Eeacelupan

wama Glazing

1 Operator Roll Kiln
12 Operator Packing

Sumber: Data Perusahaan 2019

3.2. Pengolahan Data
Berikut ini merupakan pengolahan data yang dilakukan dalam penelitian tentang
perhitungan beban kerja karyawan pada PT. Rosy Ceramindo.
Contoh Perhitungan :
Total Beban Kerja
Kepala Bagian = 88980
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Total Keseluruhan
Beban Kerja = Total Beban Kerja x Jumlah Karyawan = 88980 x 6 = 533880 (menit)
FTE Total - Total keseluruhan beban kerja

Waktu kerja efektif
_ 533880

80360
=6.6436

Tabel 3.4. Formulir Beban Kerja Kepala bagian Produksi
Frekuensi Waktu

No Uraian Tugas Tugas dalam 1 | Penyelesaian
Tahun Tugas (menit)

Jumlah Beban
Kerja (menit)

1 | Melakukan pemeriksaan 287 120 34440
terhadap segala sesuatu yang
berhubungan dengan produksi

2 | Mengatur dan mengarahkan 48 60 2880
kegiatan proses produksi pada
PT. Rosy Ceramindo untuk
memastikan operasi mesin
berjalan lancar dan bekerja
sesuai standar SOP serta
mencapai target kualitas dan
kuantitas produksi yang
ditentukan

3 | Mengatur dan mengarahkan 287 60 17220
penggunaan bahan baku
/mesin sesuai dengan orderan
yang diterima.

4 | Melakukan pengawasan 287 120 34440
terhadap kinerja operator
produksi dan bertanggung
jawab atas pekerjaan yang
dilakukan oleh operator
produksi

Total Beban Kerja 88980

Total Keseluruhan Beban Kerja 533880

FTE Total 6.643603783

FTE Individu 1.107267297

Peningkatan Produktivitas Kerja Dengan Pendekatan KKNI Menggunakan ....
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3.3. Analisa dan Pembahasan

Tabel 3.5 Jumlah Beban Kerja Karyawan pada Departemen Produksi

Total Beban Kerja
N NI SR Keseluruhan (Menit)
1 | Kepala Bagian 533880
2 | Operator Mould 430500
3 | Operator Milling Bahan baku Body 111930
4 | Operator Milling Bahan Baku Glaze 80360
5 | Operator Painting 370230
6 | Operator Pressure Casting 533820
7 | Operator Casting 1322496
8 | Operator Finishing 1960497
9 | Operator Decal 964320
10 | Operator Pencelupan warna Glazing 746487
11 | Operator Roll Kiln 323736
12 | Operator Packing 545013
Jumlah Total Beban Kerja Keseluruhan 7923269

Dari tabel 3.5 didapatkan jumlah beban kerja dari setiap jabatan. Maka dapat diketahui
jumlah keseluruhan dari beban kerja di Departemen Produksi pada PT. Rosy Ceramindo
adalah sebesar 7.923.269 menit.

Tabel 3.6 Jumlah FTE Total dan FTE Individu

No Nama Jabatan FTE Total Jumlah FTE Ket.
Karyawan Individu
1 | Kepala Bagian 6.643603783 6 1.107267297 Fit
2 | Operator Mould 5.357142857 4 1.339285714 | Overload
3| Operator Milling | ) 39,857143 2 | 0696428571 | Underload
Bahan baku Body
4 | Operator Milling
Bahan Baku Glaze 1 2 0.5 Underload
5 | Operator Painting 4.607142857 3 1535714286 | Overload
0 | OperatorPressure | o 64o857143 | 4 | 1.660714286 | Overload
Casting
7 | Operator Casting 16.45714286 12 1.371428571 | Overload
8 | Operator Finishing 24.39642857 23 1.060714286 Fit
9 | Operator Decal 12 8 15 Overload
10 | Operator Pencelupan | ¢ ,gq565714 9 1.032142857 Fit
warna Glazing
11 | Operator Roll Kiln 4.028571429 4 1.007142857 Fit
12 | Operator Packing 6.782142857 9 0.753571429 | Underload
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Contoh perhitungan untuk jabatan Operator Mould:

Beban Kerja Keseluruhan Operator Mould (menit) _ 430500

FTE Total Operator Mould = Waktu Kerja Efektif (menit/tahun) T 80360 5.3571
.. FTE Total 5.3571
FTE Individu = Tombh Keyewen 4 - 1.3392 (Overload)
Tabel 3.7. Jumlah Kebutuhan Karyawan Minimal
Jumlah Karyawan
No. Nama Jabatan Yang Dibutuhkan
1 | Kepala Bagian 6
2 | Operator Mould 5
3 | Operator Milling Bahan baku Body 1
4 | Operator Milling Bahan Baku Glaze 2
5 | Operator Painting 4
6 | Operator Pressure Casting 6
7 | Operator Casting 16
8 | Operator Finishing 23
9 | Operator Decal 12
10 | Operator Pencelupan warna Glazing 9
11 | Operator Roll Kiln 4
12 | Operator Packing 6
Jumlah yang dibutuhkan 94

Berdasarkan tabel 3.7, didapatkan jumlah kebutuhan karyawan mnimal. Untuk jumlah karyawan
minimal yaitu sebanyak 12 orang, dengan usulan penambahan karyawan sebanyak 8 orang dari
jumlah karyawan sebelumnya.

Tabel 3.8 Pemetaan Karyawan berdasarkan KKNI

Tingkat Pendidikan

A
/ SpU/

SM . 51D 525 | 535

] e = 5&;11 DL Dz | D3|~y Pn:fas

MA
Jenjane Kunali i KRNI
1 1 3 4 5 L] 7 5 5

1 | Kepala Bagian

Crperztor Mould

Orperator Millmg

3 Bzhan bal

Body

Crperator Millmg

n Bazhan Baku
Glaze

R Oparator

B Painting

Oparator

6 | Pressure Casting

7 | Operator Casting

Oparator
g Finishi
g | Operator Decal

Oparator
10 Pencalopan

wama Glazing

Orperztor Roll
u Kiln

12 | Operator Packing

Operator Tabmusi Analis Ahli

Berdasarkan tabel 3.8 , dapat diketahui pemetaan kompetensi karyawan Departemen
Produksi PT. Rosy Ceramindo berdasarkan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI).
Pemetaan karyawan dibuat dengan melihat job description kemudian dibandingkan dengan KKNI
padatabel 2.1 . Pada KKNI terdapat 9 jenjang pemetaan yang telah ditetapkan seperti pada Gambar
1.1. Hasil dari pemetaan ini adalah rekomendasi persyaratan jabatan yang dilihat dari pendidikan
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terakhir yang ditempuh untuk menempati suatu jabatan tertentu. Apabila terdapat perbedaan antara
persyaratan jabatan yang telah ditetapkan perusahaan dengan hasil persyaratan berdasarkan KKNI,
maka diharapkan dapat menjadi pertimbangan dalam menentukan karyawan baru.

Tabel 3.9 Pengoptimalan Karyawan

Jumlah Jumlah
Jumlah Karyawan | Karyawan
Nama Jabatan Karyawan Sesudah Yang Ket
Saat Ini | Dioptimalka | Dibutuhka
n n
Kepala Bagian 6 6 6 -
Operator Mould 4 4 5 (-1)
Operator Milling Bahan baku Body 2 1 1 -
Operator Milling Bahan Baku
2 2 2 -
Glaze
Operator Painting 3 3 4 (-1)
Operator Pressure Casting 4 4 6 (-2)
Operator Casting 12 14 16 (-2)
Operator Finishing 23 23 23 -
Operator Decal 8 10 12 (-2)
Operator Pencelupan warna 9 9 9 )
Glazing
Operator Roll Kiln 4 4 4 -
Operator Packing 9 6 6 -
Jumlah Karyawan 86 86 94 (-8)

Pada Tabel 3.9 dapat dilihat pembagian operator packing yang berlebih yaitu 3 orang
dipindahkan pada bagian operator Decal 2 orang dan operator Casting 1 orang. operator milling
bahan baku body yang berlebih yaitu 1 orang dipindahkan pada bagian Casting 1 orang. Sehingga
usulan penambahan karyawan untuk PT.Rosy Ceramindo yaitu sebanyak 8 karyawan.

Berdasarkan dari hasil perhitungan beban kerja menggunakan metode Ful Time Equivalent
(FTE) pada Tabel 3.6 maka dibutuhkan jumlah karyawan minimal 94 karyawan, sedangkan
karyawan PT. Rosy Ceramindo saat ini yaitu 86. Maka dibutuhkan 8 karyawan untuk mengisi
beberapa kegiatan operator agar mengurangi beban kerja. Berikut hasil capaian produksi 2 bulan
pada bulan Juli dan Agustus.

Tabel 3.10 Hasil Capaian Produksi Bulan Juli-Agustus 2019

Persentase
Bulan Jumlah_ Target_ Capaian Hasil
Produksi | Produksi :
Produksi
July-19 152422 155350 98.12%
Aug-19 149320 152200 98.11%
Jumlah 301742 307550 98.11%

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa pada bulan juli jumlah produksi sebesar 152422, target
produksi sebesar 155350 dan Persentase Pencapaian hasil produksi 98.12 %. Pada bulan Agustus
jumlah produksi sebesar 149320, target produksi sebesar 152200 dan Pencapaian hasil produksi
98.11 %. Jumlah produksi bulan Juli-Agustus 2019 yaitu 301742 dan jumlah target produksi bulan
Juli-Agustus 2019 yaitu 307550. Didapat capaian hasil produksi bulan Juli-Agustus yaitu 98.11%
jumlah ini mengalami kenaikan sebesar 1.17% dari persentase capaian hasil produksi pada bulan
Januari-Juni 2019 yaitu 96.94%.
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Tabel 3.11 Produktivitas Pengoptimalan karyawan PT. Rosy Ceramindo berdasarkan FTE
Sebelum Dioptimalkan

Bulan | Jumlah Produksi | Jumlah Karyawan | Jumlah Pcs/Bulan
Jan-19 145455 86 1691.34
Feb-19 129122 86 1501.42
Mar-19 135245 86 1572.62
Apr-19 142865 86 1661.22
May-19 154780 86 1799.77
Jun-19 187068 86 2175.21
Jumlah 10401.57
Rata-rata 1733.59

Sesudah Dioptimalkan

Bulan | Jumlah Produksi | Jumlah Karyawan | Jumlah Pcs/bulan
Jul-19 152422 86 1772.35
Aug-19 149320 86 1736.28
Jumlah 3508.63
Rata-rata 1754.31

Pada tabel diatas dapat dilihatt bahwa bulan januari-Juni 2019 memiliki jumlah rata-rata yaitu
1733,59 pcs/orang dan setelah dioptimalkan berdasarkan nilai Full Time Equivalent pada bulan
Juli dan Agustus 2019 jumlah rata rata meningkat sebesar 1754.31 maka dapat dihasilkan nilai
produktivitas PT. Rosy Ceramindo sebagai berikut :

1754,31-1733,59

1733,59
20,72

~1733,59

=0,0119

=1,20%
Berdasarkan perhitungan diatas maka diketahui produktivitas PT. Rosy Ceramindo mengalami
peningkatan sebesar 1,20% pada bulan Juli dan Agustus 2019. Angka persentase sangat kecil
dikarenakan PT. Rosy Ceramindo hanya mengoptimalkan 4 operator produksi yang sudah ada.
Sementara itu permintaan jumlah karyawan berdasarkan nilai perhitungan FTE masih
membutuhkan 8 orang karyawan untuk mengisi jabatan operator produksi di PT. Rosy Ceramindo.

Total Produktivitas =

4. KESIMPULAN DAN SARAN
4.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, maka didapatkan kesimpulan sebagai
berikut:

a. Jumlah karyawan optimal Menggunakan Java berdasarkan perhitungan FTE untuk Departemen
Produksi adalah sebanyak 94 orang dengan jumlah karyawan optimal yang berbeba-beda untuk
setiap jabatannya. Untuk jabatan Operator Mould dan Operator Painting dibutuhkan 1 orang
untuk setiap jabatan tersebut. Jabatan Operator Pressure Casting, Operator Casting dan Operator
Decal dibutuhkan 2 orang untuk masing-masing jabatan. Operator yang dioptimalkan adalah
operator Packing berjumlah 3 orang dan Operator Milling Bahan Baku Body 1 orang.

b.Pemetaan kualifikasi berdasarkan job description dan KKNI untuk jabatan Kepala Bagian
berada pada jenjang 6 setara dengan S1 atau D4 dan jenjang 7 setara dengan S2 atau Profesi.
Untuk jabatan Operator Mould, Operator Milling Bahan Baku Body , Operator Milling Bahan
Baku Glaze, Operator Painting, Operator Pressure Casting, Operator Casting, Operator
Finishing, Operator Decal, Operator Pencelupan warna (glazing), dan Operator Roll Kiln dan
Operator Packing berada pada jenjang 2 setara dengan SMA/SMK/MA dan jenjang 3 setara
dengan D1.

c. Hasil capaian produksi setelah di terapkan perhitungan nilai FTE dan pengoptimalan karyawan
berdasarkan KKNI maka didapatkan persentase nilai sebesar 98,11% pada bulan Juli dan
Agustus 2019. Hasil capaian produksi meningkat 1,17% dari hasil capaian produksi dibulan
Januari-Juni 2019 yaitu hanya sebesar 96,94%. Sehingga Produktivitas pada bulan Juli dan
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Agustus mengalami peningkatan sebesar 1754.31 pcs/orang dari jumlah rata-rata sebelumnya
yaitu 1733,59 pada bulan Januari-Juni 2019. Maka di dapat persentase angka kenaikan
produktivitas PT. Rosy Ceramindo selama 2 bulan sebesar 1,20% dari bulan seebelumnya.

4.2. Saran

Adapun saran yang dapat diberikan penulis dari hasil penelitian yang telah dilakukan adalah

sebagai berikut:

a. Pemetaan karyawan yang dibuat berdasarkan job description, KKNI, dan persyaratan jabatan
yang ditetapkan perusahaan, dapat menjadi pertimbangan sebagai persyaratan jabatan yang baru
agar dapat bersaing dalam persaingan global.

b.Pemetaan karyawan yang dibuat hanya berdasarkan KKNI. Sebaiknya untuk penelitian
selanjutnya disesuaikan dengan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI).

c. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya dibandingkan dengan job specification.
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